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Oleh Tofan Gustyawan

ABSTRAK

Stand up comedy merupakan pertunjukan yang mengedepankan olah
bahasa sering menjadi sarana dalam menyampaikan kritik. Kritik berfungsi
sebagai alat untuk menganalisa, mengevaluasi sesuatu dengan tujuan memperluas
apresiasi juga memperbaiki situasi. Indonesia sebagai negara yang menjamin
kebebasan berpendapat, menjadi suatu peluang dalam menyampaikan berbagai
macam kritik, terutama dalam stand up comedy. Stand up comedy bukan sekedar
menciptakan olah bahasa dari berbagai kegelisahan yang dibuat menjadi sebuah
joke tanpa dasar. Namun lebih mendalam yaitu menyadari identitas sebagai
bagian dari kirtik.

Penciptaan pertunjukan stand up comedy berjudul Jalan Rusak sebagai
wujud kritik dari refleksi atas identitas pengkarya. Identitas sebagai dasar yang
tidak dilupakan dalam menyampaikan kritik. Identitas sebagai dasar yang dapat
mengurangi ketegangan dalam menyampaikan kritik dalam komedi. Hal tersebut
membuka ruang berpikir dalam bereksplorasi dalam proses penciptaan. Proses
penciptaan membuka peluang seluas-luasnya dengan disiplin keilmuan yang lain
dalam rangka membentuk karya. Stand up comedy menjadi pilihan yang ideal
sebagai media seni dalam menyampaikan pendapat terutama kritik agar pendapat
dapat diterima dengan baik.

Kata kunci: Stand Up Comedy, Komedi, Kritik, Identitas.
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IDENTITY AND CRITICISM IN STAND UP COMEDY
Written Project Report
Post Graduate Program of Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta
2019

By Tofan Gustyawan

ABSTRACT

Stand up comedy is a show that promotes verbal humor as a means of
delivering criticism. Criticism serves as a tool for analyzing, evaluating something
with the aim of expanding appreciation as well as improving the situation.
Indonesia as a country that guarantees freedom of expression has opened an
opportunity to convey various kinds of criticism, especially through stand up
comedy. Stand up comedy is not just creating verbal humor from a variety of
anxieties that are made into a baseless joke, but more deeply is to realize identity
as part of criticism.

The creation of a stand up comedy show titled Jalan Rusak is a form of
criticism from reflection on the worker's identity. Identity is a basis that is not
forgotten in delivering criticism. Identity is a basis that can reduce tension in
delivering criticism in comedy. This opens up space for thinking in exploring the
creation process. The process of creation opens the widest possible opportunity
with other scientific disciplines in order to form works. Stand up comedy is an
ideal choice as an art medium in expressing opinions, especially criticism so that
opinions can be well received.

Key words: Stand Up Comedy, Comedy, Criticism, Identity.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stand up comedy (komedi tunggal) sedang banyak digemari oleh anak
muda saat ini karena dapat menjadi salah satu sarana seseorang untuk
mengungkapkan kritik. Stand up comedy yaitu penampilan seseorang yang
menceritakan suatu hal lucu kepada penontonnya tanpa kostum, properti, dan
setting panggung. Komedi memang ditujukan untuk menghibur penonton yang
menatapnya. Cara yang ditempuh dalam stand up comedy adalah dengan
membelokkan logika dan akal sehat sehari-hari. Komedi tidak hanya membuat
penonton tertawa tetapi juga membuat penonton berpikir tentang maksud pesan
yang komedian sampaikan. Stand up comedy ialah komedi yang disampaikan
secara monolog kepada penonton dalam memberi pengamatan, pendapat,
pengalaman pribadi, mengutamakan keresahan, mengangkat kenyataan, memotret
kehidupan sosial masyarakat dan menyuguhkan dengan jenaka (Pragiwoksono,

2012 : xxi).

Stand up comedy merupakan komedi yang lebih mengedepankan olah
bahasa (verbal) dalam menyampaikan pesannya dan sedikit gerak tubuh (non
verbal) untuk mempertegas pesan yang disampaikan. Dalam pertunjukan ini,
pesan merupakan komponen utama. Ketika penutur mengutarakan pesannya

maka selanjutnya penonton dapat memaknai setiap pesannya. Dengan
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demikian, penonton dapat mengetahui maksud dari pesan yang disampaikan

oleh penutur.

Pelaku stand up comedy ini disebut comic. Comic sendiri adalah
kependekan dari Comedy Mic, karena penampilanya menggunakan
microphone (mic) sebagai media untuk menyampaikan pesannya agar dapat
didengar oleh khalayak. Dalam penampilannya, Comic akan menyampaikan
beragam pesan kepada khalayak, seperti sindiran mengenai pemerintah, politik,

ekonomi dan masih banyak lagi.

Ketika menyampaikan beragam pesan, seorang comic harus menyadari
penuh posisinya sebagai seorang comic. Posisi yang dimaksud adalah identitas
seorang comic. Didalam H.A.R Tilaar 2007, Waston (2017:269) mengatakan
identitas merupakan suatu konsep yang kompleks, di dalamnya terdapat
identitas individu yang terhubung dengan identitas kelompok sebagai bagian
dari karakteristik-karakteristik umum seperti nasionalis, gender, sosial
ekonomi, keluarga, agama, etnis dan budaya. Identitas pada dasarnya merujuk
pada refleksi dari diri kita sendiri dan persepsi orang lain terhadap diri kita.
Identitas meliputi identitas seksual, gender, pribadi, agama, dan nasional.
Identitas merupakan ciri khas yang mengandung perbedaan dan mewakili citra
seseorang atau kelempok. Identitas berpengaruh terhadap sikap seorang comic.
Dalam stand up comedy identitas menjadi sangat penting sebagai dasar dalam

menyampaikan pesan terutama kritik.
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Identitas menjadi dasar dalam menyampaikan kritik dalam komedi,
contohnya Ari Kriting. Dia adalah seorang comic yang berasal dari Indonesia
Timur sehingga dia berhak mengkritik daerahnya. Apabila seorang dari daerah
A mengkritik daerah berbeda tanpa memperhatikan identitas pribadinya, kritik
akan sulit diterima. Hal ini bahkan dapat menimbulkan ketegangan sehingga

menjadi tidak lucu.

Kritik berfungsi sebagai alat untuk menganalisa dan mengevaluasi
sesuatu dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan memperluas apresiasi
juga memperbaiki situasi. Stand up comedy dapat menjadi salah satu sarana
yang baik dalam menyampaikan kritik. Pada stand up comedy, kritik berfungsi
sebagai refleksi terhadap fenomena yang disampaikan oleh comic agar timbul
kesadaran baru atas informasi yang didapatkan. Misalnya banyak comic yang

membahas fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat.

Penelitian ini didasari oleh penulis yang menyadari perlu adanya kritik
terhadap fenomena yang terjadi dalam masyarakat lokal, khususnya
Kalimantan Barat sebagai daerah asalnya. Penulis mendapatkan beberapa
fenomena yang terjadi di pedalaman Kalimantan Barat, salah satunya adalah
jalan rusak. Meskipun di sana banyak area dibuka untuk akses jalan, namun
proyek ini hanya sebatas membuka area tanpa adanya pengerasan atau
menambahkan batu sebagai penguat tekstur tanah. Hal ini mengakibatkan jalan
menjadi berlubang, penuh lumpur, dan rusak ketika musim hujan dan musim

kemarau.
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Salah satu fenomena yang terjadi di Kalimantan Barat adalah
masyarakat memanfaatkan jalan rusak sebagai peluang untuk mendapatkan
uang. Contohnya dengan pembuatan jembatan papan yang bisa digunakan
masyarakat yang tidak mau menerobos jalan penuh lumpur. Namun masyarakat
yang mau menggunakan jembatan papan ini akan dipungut biaya. Dengan kata

lain, masyarakat menggunakan jalan rusak sebagai sumber penghasilannya.

Jalan rusak sebagai simbol refleksi kritis terhadap diri menjadi sumber
dalam menciptakan stand up comedy. Jalan rusak tidak hanya dipahami sebagai
sebuah kata benda, yaitu jalan sebagai jalur transportasi yang memiliki keadaan
rusak, namun dipahami lebih mendalam oleh penulis sebagai “jalan” yang
merupakan kata kerja dan “rusak” = sebagai kata sifat yang menerangkan
kondisinya. Jadi jalan rusak adalah jalan yang dialami penulis dalam proses
kehidupanya yang mengalami kondisi memprihatinkan. Jalan rusak juga
mengacu pada aktifitas kehidupan yang meliputi budaya, agama, pendidikan
dan ekonomi. Kata rusak menghiperbolakan kondisi jalan itu sendiri yang
seolah-olah jalan tersebut tidak layak pakai. Seperti yang terjadi hingga saat
ini, masyarakat di Kalimantan masih dihadapkan pada pilihan yang sulit,

bahkan pilihan yang belum layak.

Bagi penulis, hal tersebut menarik dan perlu adanya kritik. Penulis akan
mencari dan menganalisa fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat
lokal Kalimantan Barat, Kabupaten Sintang. Fenomena itu akan dibuat menjadi
kritik yang diramu dalam humor verbal dengan berbagai teknik stand up

comedy berdasarkan identitas penulis. Kritik tidak hanya menjadi sebuah
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informasi yang menghasilkan tawa namun menjadi refleksi yang bermakna

bagi penikmat stand up comedy.

B. Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimana menciptakan seni Stand up comedy (komedi tunggal)
mengungkapkan keprihatinan berdasarkan identitas masyarakat dayak
khususnya Kalimantan Barat.

2. Bagaimana seni Stand up comedy (komedi tunggal) menyampaikan kritik

berdasarkan identitas komika yaitu Kalimantan Barat.

C. Keaslian/ Orisinalitas

Keaslian karya berawal fenomena Stand up comedy dari keresahan penulis
terhadap pengalaman hidupnya yang kemudian dengan proses kreatif mengolah
keresahan berdasarkan identitas menjadi ide. Melanjutkan mencari data yang
berhubungan dengan karya dan menghindari peniruan secara utuh pada karya
yang sudah ada. Setiap karya akan tercermin nilai-nilai keaslian sebagai ungkapan
pribadi penulis. Meskipun tema dan media yang digunakan memiliki kesamaan
dengan karya Stand up comedy, namun dapat dipastikan karya ini merupakan

keaslian dari perasaan, pemikiran dan ide yang bersifat pribadi.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Karya ini akan dipentaskan terbuka kepada publik. Comic akan
mengungkapkan keprihatinan dan kritiknya terhadap realita masyarakat
pedalaman Kalimantan. Pertunjukan ini bertujuan untuk menciptakan ruang
dealektika bersama publik. hingga tercapai pemahaman baru terhadap masyarakat
pedalaman Kalimantan Barat. disamping itu karya stand wup comedy ini
merupakan karya tugas akhir penciptaan yang merupakan syarat kelulusan bagi

mahasiswa pasca sarjana ISI Yogyakarta.

2. Manfaat

Manfaat bagi penulis:

1. Meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan pendalaman mengenai
komedi tunggal (Stand up comedy)

2. Mengolah kreativitas olah bahasa atau verbal

3. Meningkatkan kreatifitas dalam berkarya seni Stand up comedy (komedi
tunggal).

4. Meningkatkan pemahaman dalam berbagai permasalahan yang muncul
dalam proses penciptaan.

5. Mengekspresikan keprihatinan penulis terhadap pengalaman hidupnya.

6. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi
komunitas komedian Yogyakarta untuk lebih kreatif, inovatif dalam
komunikasi kelompok dan antar individu yang terjadi di Komunitas Stand

up comedy Y ogyakarta
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Manfaat bagi masyarakat:

1. Masyarakat mengetahui informasi tentang jalan rusak di pedalaman
Kalimanran Barat

2. Bagi masyarakat Kalimantan Barat: agar lebih berani untuk
menyampaikan pendapat kepada pemerintah

3. Memunculkan kepedulian-kepedulian lain terhadap masyarakat

pedalaman Kalimantan Barat, misalnya terkait pendidikan
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